*
o

Buletin Dakwah & Juif 1,310 0N

_kaffah

Edisi 451
25 Muharram 1448 H/
10 Juli 2026 M

/‘7&‘7 o

LGBT HARAM DAN DOSA BESAR!

GBT (Lesbian, Gay, Bi-
seksual dan Trans-
gender) dalam bebe-

rapa dekade terakhir menjadi
isu global yang terus diperde-
batkan. Di banyak negara Ba-
rat, praktik LGBT dipandang
sebagai bagian dari kebebasan
individu dan hak asasi manusia.
Pandangan tersebut lahir dari
pandangan liberalisme yang
menempatkan kebebasan ma-
nusia sebagai nilai tertinggi da-
lam kehidupan.

Liberalisme merupakan
paham yang menjunjung ting-
gi kebebasan individu. Dalam
perkembangan modern, li-
beralisme melahirkan relati-
visme moral, yaitu pandang-
an bahwa tidak ada standar
benar dan salah yang bersi-
fat mutlak. Sesuatu dianggap
benar selama dianggap tidak
merugikan individu lain dan
disepakati secara sosial. Aki-
batnya, norma agama sering

dianggap sebagai urusan pri-
badi yang tidak boleh meng-
atur ruang publik. Virus liber-
alisme dan relativitas moral
ini juga telah lama masuk ke
Indonesia, negeri mayoritas
Muslim.

Majelis Ulama Indonesia
(MUI) secara resmi mendesak
Pemerintah dan DPR untuk
segera merumuskan regulasi
hukum yang tegas dan spesi-
fik guna menjerat pelaku ser-
ta pengkampanye gerakan
LGBT di Indonesia.

Wakil Ketua Umum
MUI, KH M Cholil Nafis, me-
nilai absennya hukum pida-
na khusus (lex specialis) mem-
buat penanganan isu ini di
tingkat daerah menjadi ti-
dak pasti dan hanya bersifat
pembinaan sementara. Me-
nurut beliau, sanksi bagi tin-
dakan ini idealnya lebih berat
dari delik perzinaan konven-
sional karena mengandung

dua pelanggaran sekali-
gus: tindakan asusila dan pe-
langgaran terhadap kodrat
kemanusiaan.

Namun usulan MUI agar
kaum LGBT mendapat sanksi
berat mendapat penentangan
dari 37 LSM. Melalui kete-
rangan tertulis pada Kamis
(18/6/2026), Jaringan Masya-
rakat Sipil menilai bahwa wa-
cana regulasi tersebut ber-
potensi mengkriminalisasi
individu berdasarkan identi-
tas gender dan orientasi sek-
sualnya, serta membungkam
suara-suara yang memper-
juangkan hak asasi manusia
(HAM).
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Malapetaka di Balik

Normalisasi LGBT

Para pendukung perilaku
menyimpang LGBT selalu ber-
dalih di balik kata Hak Asasi
Manusia (HAM). Menurut me-
reka, orientasi seksual adalah
hak personal yang tidak boleh
dibatasi oleh agama maupun
budaya. Bahkan banyak ne-
gara Barat melegalkan perni-
kahan sesama jenis dan men-
jadikan kritik terhadap LGBT
sebagai bentuk diskrimina-
si. Ini menunjukkan betapa li-
beralisme berkedok HAM te-
lah menggeser standar moral
masyarakat menuju kebebas-
an manusia tanpa batas. Sa-
yangnya, perilaku LGBT ini jus-
tru banyak ditiru, bahkan be-
lakangan dipropagandakan,
oleh sekelompok orang.

Indonesia memang te-
lah menjadi salah satu nega-
ra yang tempat kaum LGBTQ
berkembang. Kementerian Ke-
sehatan, misalnya, pada 2022
mencatat sekitar 1.095.970
jiwa atau 0,44 persen popula-
si Indonesia masuk dalam ka-
tegori LGBT. Akan tetapi, ang-
ka tersebut lebih banyak digu-
nakan sebagai basis intervensi
kesehatan masyarakat diban-
dingkan dengan pemetaan de-
mografi menyeluruh.

Di Kota Bekasi, Yaya-
san Lembaga Kasih Indonesia
Kita mencatat 6.176 individu
LGBT tersebar di 12 kecamat-
an. Jumlah itu meningkat di-
bandingkan dengan data 2023
yang mencatat 544 orang. Ke-
naikan tersebut dinilai bukan
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semata-mata karena pertum-
buhan populasi, melainkan
juga dipengaruhi oleh intensi-
fikasi metode pendataan.

Di Jawa Barat, estima-
si populasi LGBT disebut men-
capai 300.198 orang. Dengan
karakter wilayah urban yang
lebih dinamis, kota penyang-
ga seperti Bekasi dinilai memi-
liki potensi jumlah yang besar.

Di sisi lain, berbagai la-
poran epidemiologi menunjuk-
kan bahwa penularan HIV di In-
donesia masih menjadi persoal-
an kesehatan masyarakat yang
serius. Data Kementerian Kese-
hatan Republik Indonesia me-
lalui Laporan Perkembangan
HIV AIDS dan Penyakit Infeksi
Menular Seksual menunjukkan
bahwa proporsi kasus HIV yang
ditemukan lebih banyak terjadi
pada laki-laki dibandingkan Pe-
rempuan. Sekitar 70-71% dari
seluruh kasus baru pada bebe-
rapa tahun terakhir.

Dalam pemetaan fak-
tor risiko, hubungan seksual
laki-laki dengan laki-laki (men
who have sex with men atau
MSM) merupakan salah satu
kelompok dengan prevalen-
si HIV tertinggi dan menjadi
fokus utama program pence-
gahan. Ini karena tingginya ri-
siko penularan biologis mela-
lui hubungan seksual anal tan-
pa proteksi.

Dari perspektif kese-
hatan masyarakat, hubung-
an seksual anal reseptif tanpa
perlindungan diketahui memi-
liki risiko penularan HIV yang
lebih tinggi dibandingkan

dengan bentuk hubungan
seksual lainnya. Hubungan
seksual anal juga dikaitkan de-
ngan peningkatan risiko infek-
si human papillomavirus infec-
tion yang dapat berkontribusi
terhadap kanker anus, khu-
susnya pada individu dengan
infeksi HIV atau sistem imun
yang terganggu (World Heal-
th Organization, 2024; Centers
for Disease Control and Pre-
vention, 2024).

Haram dan Dosa Besar!

Dalam perspektif syariah
Islam, perilaku hubungan seks-
ual sesama jenis dipandang se-
bagai perbuatan haram dan
dosa besar. la bertentang-
an dengan ketentuan syariah
mengenai hubungan seksual
yang hanya dibenarkan dalam
ikatan pernikahan antara laki-
laki dan perempuan.

Banyak ayat al-Qur-
an yang mengecam tindak-
an liwath yang dilakukan oleh
kaum Nabi Luth tersebut. Di
antaranya pada QS al-A'raf [7]:
80-84, QS Hud [11]: 77-83, QS
asy-Syu'ara [26]: 165-166 dan
QS an-Naml [27]: 54-55.

Allah SWT, misalnya,
berfirman:

e
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Sesungguhnya kalian menda-
tangi lelaki untuk melepas-
kan nafsu kalian (kepada mere-
ka), bukan kepada wanita. Bah-
kan kalian ini adalah kaum yang

melampaui batas (TQS al-A’raf
[7]: 81).
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Rasulullah saw. bahkan
tegas menyatakan:
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Siapa saja di antara kalian yang
mendapati orang yang mela-
kukan perbuatan liwath maka
bunuhlah pelaku dan pasang-
annya (HR Abu Dawud dan
at-Tirmidzi).

Berdasarkan
tersebut, jumhur ulama
dari mazhab Hanafi, Maliki,
Syafi'i dan Hanbali bersepa-
kat bahwa praktik homosek-
sual (liwath) antar sesama le-
laki merupakan dosa besar
(kaba-ir). Pelakunya layak di-
hukum mati. Adapun perila-
ku seksual sesama perempu-
an atau lesbian (sihdq), serta
bentuk penyimpangan seks-
ual lain yang tidak memenu-
hi unsur tindak pidana hudd,
pada umumnya ditempat-
kan dalam kategori ta'ziir, ya-
itu sanksi yang jenis dan ka-
darnya ditetapkan oleh ha-
kim (gadhi) atau penguasa
(khalifah) dalam Daulah Islam.
Yang pasti, sanksi ta’zir atas
pelaku penyimpangan seksual
ini bisa sangat berat. Sayang-
nya, sanksi berat atas para pe-
laku seksual menyimpang ini
sulit diharapkan dalam sistem
sekuler, termasuk di negeri ini,
yang memisahkan agama (Is-
lam) dari kehidupan.

nas-nas

Faktanya, meski te-
lah jelas keburukan dan
penyimpangan perilaku LG-
BTQ dari berbagai aspeknya,
ideologi Kapitalisme-sekuler

justru melegalkan LGBTQ atas
nama HAM. Padahal Islam, se-
bagai ajaran yang datang dari
Allah SWT, Tuhan Pencipta
Manusia, dengan sangat te-
gas mengharamkan perilaku
homoseksual.

Karena itu hanya dengan
penerapan syariah Islam di ba-
wah naungan sistem peme-
rintahan Islam (Khilafah), per-
soalan LGBTQ dapat dituntas-
kan mulai dari akarnya. Khila-
fah akan menjadi pelindung
rakyatnya dari berbagai ben-
tuk penyimpangan seksual
dan pengaruh buruk ideolo-
gi Barat sekuler. Ini karena tu-
gas utama Khalifah adalah
mengurus urusan rakyat de-
ngan syariah Islam yang akan
mampu menjaga agama, akal,
moral dan keturunan seluruh
warganya.

Pelaku LGBT, Bertobatlah!

Dalam banyak ayat-Nya,
Allah SWT telah mendorong
para hamba-Nya untuk sege-
ra bertobat atas dosa-dosa
mereka. Allah SWT, misalnya,
berfirman:
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Katakanlah, "Hai hamba-
hamba-Ku yang melampaui ba-
tas terhadap diri mereka sendi-
ri, janganlah kamu berputus asa
dari rahmat Allah. Sesungguh-
nya Allah mengampuni dosa-
dosa semuanya. Sesungguhnya
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Dialah Yang Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (TQS az-
Zumar [39]: 53).

Allah  SWT juga ber-
firman:
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Hai orang-orang yang beriman,
bertobatlah kalian dengan to-
bat yang sebenar-benarnya. Se-
moga Tuhan kalian mengam-
puni dosa-dosa kalian dan me-
masukkan kalian ke dalam sur-
ga yang mengalir sungai-sungai
di bawahnya... (TQS at-Tahrim
[66]: 8).

Rasulullah  saw. juga
bersabda:
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Setiap anak Adam pasti pernah
berbuat salah dan sebaik-baik
orang yang bersalah adalah me-
reka yang bertobat (HR at-Tir-
midzi dan Ibnu Majah).

Bahkan Allah SWT sa-
ngat gembira menyambut
hamba-Nya yang mau berto-
bat kepada-Nya. Demikian se-
bagaimana sabda Rasulullah
saw.:
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Sungguh Allah sangat bergem-
bira atas pertobatan salah se-
orang di antara kalian melebihi
kegembiraan salah seorang di
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antara kalian yang menemukan
kembali barangnya yang hilang
(HR Muslim).

Namun demikian, jika
kita masih enggan untuk sege-
ra bertobat kepada Allah SWT,
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maka ingatlah bahwa azab-
Nya sangatlah pedih. Demiki-
an sebagaimana firman-Nya:
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Bertakwalah kalian kepada Allah
dan ketahuilah bahwa Allah itu
sangat keras hukuman-Nya (TQS
al-Bagarah [2]: 196).

WalLahu a’lam bi ash-
shawab. []

KESEPAKATAN IRAN-AS RAPUH, JUMLAH KORBAN GENOSIDA ZIONIS YAHUDI TERUS BERTAMBAH

Kesepakatan penghentian serangan sementara an-
tara Iran dan Amerika Serikat masih tampak rapuh, se-
mentara korban genosida oleh Zionis Yahudi di Gaza te-
rus berlanjut dan bertambah. Berdasarkan Laporan Ha-
rian Kementerian Kesehatan Gaza (30 Juni 2026), dalam
24 jam terakhir tercatat 8 warga Palestina syahid dan 26
terluka. Sejak gencatan senjata, jumlah korban mencapai
1.053 syahid dan 3.406 luka-luka, sedangkan secara ku-
mulatif sejak 7 Oktober 2023 telah mencapai 73.066 sya-
hid dan 173.514 luka-luka. Data ini menunjukkan bahwa
di tengah kesepakatan Iran-AS, serangan Israel di Gaza
masih terus menimbulkan korban jiwa setiap hari.

Rangkaian saling serang antara Iran dan Amerika Se-
rikat terjadi di tengah berlakunya gencatan senjata se-
mentara berdasarkan Memorandum Saling Pengertian
(MoU) yang ditandatangani pada pertengahan Juni 2026.
Kedua pihak saling menuduh melanggar kesepakatan, te-
tapi akhirnya kembali menahan eskalasi untuk melanjut-
kan perundingan. Peristiwa ini kembali memperlihatkan
bahwa Amerika merupakan negara yang tidak bisa diper-
caya. Juru Bicara Korps Garda Revolusi Islam (IRGC), Hos-
sein Mohebi, menegaskan bahwa Amerika merupakan
musuh yang licik, kerap melanggar dan mengingkari ke-
sepakatan. Meski menyadari hal tersebut, Iran sayang-
nya tetap memilih melanjutkan jalur negosiasi.

Kekuatan sejati umat Islam terletak pada ajaran Islam
itu sendiri. Karena itu, umat Islam harus kembali kepada

Al-Qur'an dan As-Sunnah dengan membangun kekuatan
politik Islam yang mandiri, berlandaskan akidah dan pe-
nerapan syariah secara kaffah, serta meninggalkan se-
kat-sekat nasionalisme dan konflik sektarian. Kekuatan
tersebut diwujudkan dalam institusi Khilafah ala Minhaj
an-Nubuwwah yang menjadi junnah (perisai) bagi umat,
sebagaimana sabda Rasulullah €%, sehingga umat mem-
peroleh kembali persatuan, kemuliaan, dan perlindung-
an dalam menghadapi berbagai ancaman.

Pentingnya keberadaan Khilafah ala Minhaj
an-Nubuwwah ini juga berulang kali ditegaskan oleh Hiz-
but Tahrir dan patut menjadi perhatian serius kaum Mus-
lim. Dalam analisisnya mengenai perkembangan terba-
ru, tertanggal 13 Muharam 1448 H (28 Juni 2026 M), Amir
Hizbut Tahrir, al-'Alim al-Jalil Syekh Atha bin Khalil Abu
ar-Rasytah, kembali menegaskan:

"Inilah yang akan menyelamatkan umat, mengem-
balikan kemuliaan umat, menguatkan kekuatan umat,
dan membuat musuh-musuh umat Islam berpikir seri-
bu kali sebelum berani menyerang. Hal itu hanya akan
terwujud dengan kembalinya Khilafah, sehingga bumi
kembali dipenuhi kebaikan dan keadilan. Sebagaimana
Khilafah dahulu menghancurkan kesombongan para
Kaisar Romawi dan Kisra Persia, demikian pula Khilafah
akan menghancurkan kesombongan para penerus me-
reka, seperti tiran Trump dan orang-orang kafir penja-
jah lainnya." Allahu Akbar. []
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Mengapa kalian mendatangi jenis lelaki di antara manusia, sementara kalian malah meninggalkan
istri-istri kalian yang telah Tuhan kalian ciptakan untuk kalian. Bahkan kalian adalah orang-orang
yang melampaui batas. (TQS asy-Syu'ara [26]: 165-166). []
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